PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM
GELOMBANG STASIONER UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN PESERTA DIDIK
TERHADAP GELOMBANG LONGITUDINAL DAN
TRANSVERSAL

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh derajat sarjana S-1

Qi

Choerun Nisa
19104050052

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-2935/Un.02/DT/PP.00.9/08/2026

Tugas Akhir dengan judul :PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM GELOMBANG STASIONER UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN PESERTA DIDIK TERHADAP GELOMBANG
LONGITUDINAL DAN TRANSVERSAL

yang dipersiapkan dan disusun olch:

Nama : CHOERUN NISA
Nomor Induk Mahasiswa : 19104050052

Teluh diujikan pada : Rabu, 19 Agustus 2026
Nilai ujian Tugas Akhir T A

dinyatakan telah diterima olch Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

Drs. Nur Untoro, M.Si.
SIGNED

Vi 1D: 6aS 461 ca %

Penguji | Penguji 11

Joko Purwanto, 8.8i., M Sc
SIGNED

Norma Sidik Risdianto, S.Pd. M.Sc., Ph.D.
SIGNED

Valld 1D a8 S499847141

Yogyakarta. 19 Agustus 2026
UIN Sunan Kalijaga
P8l Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

5 Prof. Dr. Sigit Purnama, S.PA1, M.Pd.
SIGNED

Vbt 1D faseiioni sy



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

l%@ SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Hal  : Permohonan Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Lamp : Satu Bandel Skripsi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperluhnya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Suadara:

Nama : Choerun Nisa
NIM : 19104050052
Prodi/Smt : Pendidikan Fisika/XIV

Judul Skripsi Pengembangan Alat Praktikum Gelombang Stasioner untuk
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Terhadap Gelombang

Longitudinal dan Transversal
Sudah dapat diajukan kembali kepada Progam Studi Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Pendidikan Sains.
Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat

segera di munaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Yogyakarta, 09 Agustus 2026

Pembimbj

Drs. Nur Untoro. M.Si.
NIP. 19661126 199603 1 001.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Assalamualaikum Wr. Wb
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :Choerun Nisa
NIM : 19104050052
Progam Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang saya susun sebagai syarat untuk memperoleh
gelar sarjana yang berjudul “Pengembangan Alat Praktikum Gelombang Stasioner
untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Terhadap Gelombang Longitudinal
dan Transversal” merupakan karya hasil tulisan saya sendiri. Adapun bagian-bagian
yang saya kutip dari hasil karya tulisan orang lain sebagai bahan acuan telah
dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika dalam
penulisan ilmiah, serta disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila terbukti
pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi dan digunakan

sebagaimana mestinya

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 09 Agustus 2026
Sese Yang Menyatakan

"Choerun Nisa
NIM.19104050052



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala
rahmat, hidayah, dan kemudahan yang diberikan hingga karya sederhana ini dapat
terselesaikan. Karya kecil ini dipersembahkan penuh cinta dan rasa hormat kepada:

1. Kedua Orang Tua Tercinta, Ibu Nikmatun Sururiyah dan Bapak Kusno,
sosok terbaik yang senantiasa melangitkan doa tanpa henti, memberikan
kasih sayang, motivasi, serta pengorbanan yang tak ternilai harganya.
Terima kasih atas segala keringat dan ketulusan yang mengiringi langkah
penulis.

2. Sahabat dan Teman-Teman Seperjuangan, yang selalu hadir memberikan
semangat, dukungan, berbagi keluh kesah, selama proses penyelesaian
tugas akhir ini.

3. Diri Sendiri, terima kasih karena telah bertahan, tidak menyerah, dan terus

berjuang melangkah meski dalam prosesnya tidak selalu mudah.



MOTTO

Man Jadda Wa jada
Berikhtiar dengan sungguh-sungguh, melangkah dengan ketetapan hati, dan
menyerahkan hasil akhir kepada-Nya.

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmaanirrohiim,

Penulis mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat, hidayah,
dan karunia-Nya, sehingga skripsi berjudul "Pengembangan Alat Praktikum
Gelombang Stasioner Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Terhadap
Gelombang Longitudinal Dan Transversal™ ini dapat diselesaikan sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi Pendidikan
Fisika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, yang telah membimbing umat manusia dari zaman kegelapan
menuju zaman yang penuh cahaya ilmu pengetahuan.

Penyelesaian skripsi ini tidak akan mungkin terwujud tanpa bantuan,
dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Kedua orang tua tercinta yang selalu memberikan doa, kasih sayang,
dukungan moral, dan materiil yang tak ternilai.

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd., selaku Dekan Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan.

3. IvaNandya Atika, S.Pd., M.Ed., dan Puspo Rohmi, M.Pd., selaku Ketua dan
Sekretaris Program Studi Pendidikan Fisika.

4. Drs. Nur Untoro M. Si. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang dengan
penuh kesabaran dan ketelitian membimbing penulis.

5. Joko Purwanto, S.Si., M.Sc. dan Norma Sidik Risdianto, S.Pd., M.Sc.,
Ph.D. selaku Penguji Skripsi yang telah memberikan saran dan masukan
yang membangun.

6. Dr. Ika Kartika, M.Pd. Si. selaku Validator Instrumen.

7. Rachmad Resmiyanto, S.Si., M.Sc., dan Nira Nurwulandari, M.Pd., selaku
validator ahli materi.

8. Ari Cahya Mawardi, M.Pd.,. dan Iva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed., selaku
Validator Ahli Media.

Vi



10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

Nur Arviyanto Himawan, M.Pd. Selaku Penilai Ahli Materi.

Himawan Putranta, M.Pd., selaku Penilai Ahli Media.

Septiana Wulandari, S.Si. selaku penilai Praktisi sekaligus Guru Fisika.

Dr. Azzam Syukur Rahmatullah, S.H.I.,M.S.I.,M.A, M.Psi selaku Kepala
Dewan Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Al-Kamal, Kebumen.

Nurul Fithriyah Awaliatul Laili, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah MA Plus
Nururrohmah.

Siswa/i Kelas IX IPA 1 MA Plus Nururrohmah.

Ambar Isnaeni kakak kandung yang senantiasa memberikan kepercayaan
dan dukungan agar tugas akhir dapat diselesaikan.

Alfina Husna Fahmi sahabat yang senantiasa memberikan dorongan,
semangat, dan bantuan tanpa henti.

Teman-teman Pelajar Islam Indonesia Yogyakarta Besar, teman teman
Pendidikan Fisika 2019 yang senantiasa memberikan semangat untuk

menyelesaikan tugas akhir.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih memiliki beberapa

kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak

sangat bermanfaat untuk perbaikan skripsi ini di masa mendatang. Penulis berharap

skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca, serta dapat berkontribusi bagi

kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan fisika.

Yogyakarta, 6 Agustus 2026
Penulis

@ML

Choerun Nisa
NIM. 19104050052

viii



PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM GELOMBANG STASIONER
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN PESERTA DIDIK
TERHADAP GELOMBANG LONGITUDINAL DAN TRANSVERSAL

CHOERUN NISA
19104050052

INTISARI

Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat praktikum gelombang
stasioner berbasis tabung resonansi percobaan Kund’t dan percobaan Melde untuk
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep gelombang
longitudinal dan transversal. Pengembangan dilatarbelakangi oleh karakteristik
materi gelombang longitudinal yang abstrak serta keterbatasan fasilitas praktikum
di MA Plus Nururrohmah Kebumen, sehingga pembelajaran cenderung dilakukan
secara teoritis dan melalui metode ceramah. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang terdiri
atas Define, Design, Develop, dan Disseminate, tetapi penelitian dibatasi sampai
tahap Develop. Produk yang dikembangkan berupa satu set alat praktikum tabung
resonansi Kund’t untuk memvisualisasikan gelombang longitudinal dan percobaan
Melde untuk gelombang transversal.

Kualitas produk dinilai berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media.
Hasil penilaian ahli materi dengan jumlah satu penilaian memperoleh skor rata-rata
3,87 masuk kategori Sangat Baik, sedangkan ahli media dengan jumlah satu
penilaian memperoleh rata-rata 3,85 dengan kategori Sangat Baik. Secara
keseluruhan, penilaian kualitas alat memperoleh rata-rata 3,83 dengan kategori
Sangat Baik. Kepraktisan produk berdasarkan penilaian guru memperoleh rata-rata
3,83 dengan kategori Sangat Praktis, sedangkan uji coba terbatas terhadap 5 peserta
didik memperoleh skor 63 dari 70 atau 90% dengan kategori Sangat Praktis.
Peningkatan pemahaman peserta didik produk diuji menggunakan desain One-
Group Pretest-Posttest terhadap 28 peserta didik kelas XI IPA. Rata-rata nilai
meningkat dari 48,21 pada pretest menjadi 83,93 pada posttest dengan peningkatan
sebesar 35,72 poin. Rata-rata N-Gain sebesar 0,68 berada pada kategori sedang,
dengan 14 peserta didik berkategori tinggi, 12 peserta didik berkategori sedang, dan
2 peserta didik berkategori rendah. Dengan demikian, alat praktikum gelombang
stasioner yang dikembangkan dinyatakan sangat baik, sangat praktis, dan efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang
longitudinal dan transversal.

Kata kunci: alat praktikum, gelombang stasioner, Kund’t, Melde, pemahaman
peserta didik



DEVELOPMENT OF A STANDING WAVE LABORATORY
DEMONSTRATION TOOL TO ENHANCE STUDENTS’
UNDERSTANDING OF LONGITUDINAL AND TRANSVERSE WAVES

CHOERUN NISA
19104050052

ABSTRACT

This study aimed to develop an integrated standing wave laboratory
apparatus—combining Kundt’s tube and Melde’s experiment setups—to help
improve students' understanding of longitudinal and transverse wave concepts. The
development was motivated by the abstract nature of longitudinal wave concepts
and the limited laboratory facilities at MA Plus Nururrohmah Kebumen, which
resulted in instruction that tended to be theoretical and lecture-based. The study
employed the Research and Development (R&D) method using the 4D model
(Define, Design, Develop, and Disseminate), though the research was limited to the
"Develop” stage. The resulting product is a laboratory apparatus set that integrates
Kundt’s tube to visualize longitudinal waves and Melde’s experiment for transverse
waves.

Product quality is assessed based on the assessment of material experts and
media experts. The results of the assessment of material experts with a total of one
assessment obtained an average score of 3.867 in the Very Good category, while
media experts with an average of 3.85 in the Very Good category. Overall, the
apparatus received an average quality score of 3.833 (Very Good category).
Regarding practicality, teacher assessments yielded an average of 3.833 (Very
Practical category), while a limited trial with five students resulted in a score of 63
out of 70 (90%), also falling into the Very Practical category. Product effectiveness
was tested using a One-Group Pretest-Posttest design involving 28 Grade XI
Science students. The average score rose from 48.21 on the pretest to 83.93 on the
posttest, an increase of 35.72 points. The average N-Gain score was 0.68 (medium
category), with 14 students in the high category, 12 in the medium category, and
two in the low category. Thus, the developed standing wave apparatus was deemed
very good, very practical, and effective in enhancing students' conceptual
understanding of longitudinal and transverse waves.

Keywords: laboratory apparatus, standing wave, Kundt, Melde, student
understanding.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan peran penting untuk memberikan perubahan

pada generasi penerus bangsa. Tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa, pendidikan adalah
usaha secara sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Fitasari, 2016). Kegiatan belajar dan
mengajar dilaksanakan dengan membangun suasana belajar yang nyam an dan
kondusif. Aktivitas ini melibatkan dua unsur sebagai subjek dan objek, guru
sebagai subjek dan peserta didik berperan sebagai objek. Hal ini dikarenakan,
guru telah dibekali pengetahuan yang akan disalurkan kepada peserta didik dan
bertanggung jawab akan berlangsungnya proses belajar peserta didik. Sehingga
peserta didik diharapkan mampu berkembang dalam ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan melalui alternatif imajinasi atau percobaan guna memperkuat
pemahaman peserta didik (Fauziyah, 2022).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari tingkat prestasi
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Ketika tingkat prestasi peserta didik
baik, maka bisa dipastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Namun, ketika proses pembelajaran tidak memadai maka peserta didik akan
kesulitan menerima materi. Pembelajaran akan bermakna ketika peserta didik
juga diberi ruang untuk mempelajari sebebas-bebasnya tidak hanya menghafal
rumus ataupun konsep. Terutama pada pembelajaran fisika, peserta didik tidak
hanya diharuskan menghafal rumus, tetapi peserta didik harus dituntut untuk
berperan penuh dalam proses pembelajaran. Masalah yang kerap terjadi pada
proses pembelajaran adalah penggunaan model dan metode pembelajaran yang

kurang sesuai, kurangnya fasilitas yang memadai, dan yang seringkali terjadi



adalah pembelajaran hanya terpusat kepada guru sehingga membuat peserta
didik merasa jenuh, dan sulit memahami materinya (Reswanto dkk., 2021).

Fisika adalah salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
mempelajari fenomena atau gejala-gejala yang terjadi pada kehidupan
manusia. Tidak hanya sekolah menengah yang mempelajari ilmu fenomena
gejala alam, sedari bangku sekolah dasar ilmu fisika telah diperkenalkan
kepada peserta didik. Objek dalam pembelajaran fisika adalah mempelajari
peristiwa, karakter atau gejala dari fenomena-fenomena yang terjadi pada
benda mati atau benda yang tidak memiliki proses pertumbuhan atau
perkembangan diri. Di dalam pembelajaran fisika peserta didik dituntut untuk
memahami prinsip, konsep dan hukum-hukum yang terjadi dalam fenomena
tersebut. Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari dengan
kemampuan berpikir tinggi seperti kritis dan analitis (Fauziyah, 2022).

Salah satu pokok materi yang terdapat pada fisika adalah materi
gelombang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramandhany dkk.
(2025), menjelaskan bahwa gelombang merupakan fenomena alam yang dekat
dengan kehidupan manusia. Gelombang tidak hanya terjadi di benda padat,
tetapi juga dapat terjadi di air dan udara. Misalnya ketika mendengar suara
musik, suara kendaraan atau suara teman saat berbicara (Audia dkk., 2025).
Fenomena gelombang bukanlah sesuatu yang dapat disentuh, tetapi diamati
dan dirasakan. Hal ini menuntut peserta didik untuk memahami konsep dengan
menyeluruh tidak hanya menghafal rumus (Syahputri & Sari, 2025). Selama
proses pembelajaran, guru diharapkan dapat membantu dan mendorong peserta
didik untuk mencari dan membangun pemahaman terhadap materi gelombang.
(Hidayah dkk., 2025). Gelombang dan getaran adalah dua unsur yang tidak
dapat dipisahkan. Secara sederhana gelombang didefinisikan sebagai getaran
yang merambat. Terjadinya gelombang disebabkan adanya getaran, namun
terjadinya getaran belum tentu menyebabkan gelombang. Syarat umum
terjadinya gelombang adalah adanya sumber getaran atau usikan dan medium
perambatan (kecuali gelombang elektromagnetik). Berdasarkan arah getarnya



gelombang dibedakan kedalam dua jenis yaitu gelombang transversal dan
gelombang longitudinal (Muniarti dkk., 2015).

Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarnya tegak
lurus terhadap arah gelombang, sedangkan gelombang longitudinal adalah
gelombang yang arah getarnya sejajar dengan arah perambatannya. Dalam
kehidupan sehari-hari gelombang transversal dapat diamati secara langsung
contohnya pada gelombang tali dan gelombang air atau permukaan laut
(Hidayah dkk., 2025). Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan
(Audia dkk., 2025) gelombang longitudinal paling umum ditemui pada
gelombang suara, namun gelombang longitudinal juga dapat dijumpai pada
berbagai aspek kehidupan. Misalnya pada alat pendeteksi gempa, alat USG,
teknologi rekaman dan alat musik, dan sistem keamanan melalui sensor suara.
Gelombang longitudinal juga dapat dijumpai pada gejala-gejala alam,
gelombang ini disebut dengan gelombang P atau Primary Wave. Gelombang P
merupakan bagian dari gelombang badan seismik dan juga gelombang pertama
yang terekam pada seismograf ketika terjadi gempa bumi (Abdullah, 2025).
Gelombang longitudinal yang telah disebutkan umumnya tidak dapat diamati
secara langsung. Misalnya, pada gelombang bunyi yang hanya bisa didengar
melalui indera pendengaran. Selain itu, pada gelombang bunyi dengan
intensitas tinggi, seperti ledakan atau gempa bumi reaksi manusia cenderung
bersifat refleks dan panik untuk menyelamatkan diri sehingga tidak
memungkinkan mengamati proses rambatan gelombang longitudinal yang
terjadi.

Pada pembelajaran fisika, pemodelan fisis digunakan untuk membantu
pemahaman konsep perambatan gelombang. Seperti menggunakan slinki
sebagai media perambatan untuk memberik impuls mekanis dari luar. Hidayah
dkk. (2025) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa slinki yang digerakkan
maju mundur atau searah dengan arah perambatannya akan membentuk pola
rapatan dan renggangan. Hal tersebut menunjukkan karakteristik gelombang
longitudinal (Crawford, 1987) menjelaskan bahwa gelombang pada slinki

terjadi karena salah satu ujung pegas yang digerakkan sehingga menimbukan



rambatan pada slinki. Walaupun percoban slinki sangat baik untuk
didemonstrasikan konsep dasar gelombang longitudinal, penelitian ini tidak
menggnakan percobaan slinki karena digerakan secara manual, sehingga
kurang presisi untuk dilakukan pengamatan pada pembentukan gelombang
yang kompleks.

Berdasarkan amplitudonya, gelombang dibedakan menjadi dua yaitu
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Gelombang berjalan merupakan
gelombang yang amplitudonya tetap pada setiap titik yang dilalui gelombang,
sedangkan gelombang stasioner merupakan gelombang yang dihasilkan dari
perpaduan dua buah gelombang yang amplitudo dan frekuensinya sama, tetapi
arah rambatnya berlawanan (Koryataini dkk., 2024). Pada kondisi tertentu
gelombang stasioner juga terjadi pada gelombang longitudinal. Gelombang
stasioner pada gelombang longitudinal dapat terjadi ketika gelombang bunyi
menjalar pada sebuah pipa organa yang kemudian mengalami pemantulan pada
ujung pipa organa tersebut. Gelombang stasioner pada gelombang longitudinal
akan membentuk titik perut dan titik simpul (Yusuf, 2022).

Dalam pembelajaran fisika, materi gelombang longitudinal dianggap
masih bersifat abstrak sehingga menyulitkan peserta didik untuk memahami
konsep secara menyeluruh. (Zakiya dkk., 2025) menemukan fakta bahwa pada
pembahasan gelombang bunyi, peserta didik sering menganggap bahwa
partikel udara dan debu akan bergerak menjauhi sumber bunyi. Padahal, pada
gelombang bunyi partikel tersebut hanya mengalami osilasi di sekitar posisi
kesetimbangannya. Karena sifat materi yang abstrak ini, peserta didik
cenderung mengandalkan analogi yang kurang tepat, sehingga dapat
menghambat penguasaan konsep gelombang secara utuh. Untuk menghindari
miskonsepsi pada peserta didik, diperlukan media pembelajaran yang dapat
mengomunikasikan materi secara efektif dan memberikan fasilitas pemahaman
secara menyeluruh. Media pembelajaran dapat berupa teknologi, objek fisik,
atau kombinasi dari keduanya (Koryataini dkk., 2024). Salah satu media
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman secara langsung kepada
peserta didik adalah praktikum menggunakan alat praktikum. Oleh karena itu,



diperlukan alat praktikum yang dapat membantu peserta didik memahami
konsep secara optimal, sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Agustianti dkk., 2015).

Salah satu alat praktikum yang dapat memvisualisasikan gelombang
stasioner pada gelombang bunyi adalah tabung resonansi percobaan kund’t.
Resonansi merupakan fenomena sebuah sistem osilasi secara terus menerus
melakukan gerakan getar dengan amplitudo yang meningkat karena
dipengaruhi oleh getaran dengan frekuensi yang sama dari sumber eksternal
(Amelia dkk., 2023). Resonansi akan terjadi pada tabung ketika syarat
gelombang berdiri terpenuhi dan bertambahnya energi gelombang bunyi yang
dapat terdeteksi oleh telinga. Ketika salah satu ujung tabung diberi sumber
suara sedangkan ujung lainnya ditutup, maka gelombang suara akan merambat
melewati udara atau medium di dalam tabung dan ketika sampai ujung yang
tertutup gelombang tersebut akan dipantulkan. Oleh karena itu, di dalam
tabung terdapat gelombang datang dan gelombang pantulan yang akan saling
berinterferensi (Sunni & Islami, 2020). Dengan demikian, tabung resonansi
percobaan Kund’t dapat dijadikan alat praktikum yang dapat
memvisualisasikan gelombang stasioner pada gelombang longitudinal.

Penelitian (Nurpratiwi dkk., 2025) menunjukan tabung resonansi dapat
digunakan dalam pendekatan pembelajaran fisika berbasis STEM vyang
berfungsi sebagai pengukur cepat rambat bunyi sekaligus memberikan
pengalaman belajar secara langsung bagi peserta didik. Perbedaan mendasar
dengan tabung resonansi percobaan Kund’t adalah percobaan Kund’t dapat
memvisualisasikan gelombang longitudinal untuk alat praktikum materi
gelombang longitudinal dinilai layak dan efektif sebagai media pembelajaran
fisika karena dapat memperlihatkan fenomena rapatan, renggangan, simpul,
dan perut gelombang secara nyata (Lestariana dkk., 2022). Kemudian
penelitian (Rosyidi dkk., 2020) juga menunjukan bahwa alat tabung resonansi
percobaan Kund’t terbukti valid sebagai media pendukung untuk pembelajaran
fisika pada materi gelombang, Dengan demikian alat praktikum tabung

resonansi percobaan Kund’t menjadi solusi yang relevan dalam upaya



mendukung pembelajaran gelombang longitudinal secara nyata dan alami di
lingkungan sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Plus Nururrohmah, Kecamatan
Kuwarasan, Kabupaten Kebumen dengan pertimbangan kondisi pendidikan
menengah atas serta relevansinya terhadap pembelajaran fisika di wilayah
tersebut. Kuwarasan merupakan salah satu kecamatan di Kebumen yang
memiliki sekolah menengah atas berbasis madrasah. Berdasarkan BPS
Kebumen (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen, 2024) MA Plus
Nururronmah merupakan satu diantara tiga Madrasah Aliyah tersebut. Data
profil sekolah menunjukan MA Plus Nururrohnmah memiliki akreditasi B yang
menunjukan bahwa Madrasah ini telah memenuhi standar nasional pendidikan
dengan kategori baik (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2024).
Dibandingkan dengan Madrasah Aliyah lain yang berada di Kecamatan
Kuwarasan, MA Plus Nururrohmah memiliki beberapa pretasi yang lebih
unggul. Akan tetapi MA Plus Nururrohmah belum mencapai kategori sekolah
dengan capaian kompetensi tertinggi (Pusat Prestasi Nasional, 2023).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MA Plus Nururrohmah
diperoleh informasi bahwa sekolah belum memiliki fasilitas alat praktikum
fisika yang memadai. Akibatnya, pembelajaran fisika terutama materi
gelombang longitudinal dan gelombang transversal cenderung disampaikan
dengan metode ceramah. Kondisi ini dapat membuat peserta didik mengalami
kesulitan dalam pemahaman konsep karena belum menghubungkan teori
dengan fenomena nyata yang terjadi.

Pemahaman konsep gelombang stasioner seringkali terpisah pada
proses pengamatan peserta didik sehingga pengabungan gelombang
longitudinal dan transversal pada satu waktu melalui media perantara yang
berbeda. Hal tersebut membuat peserta didik dapat menemukan kesamaan
karakteristik pada setiap gelombang seperti letak simpul dan perut pada kedua
gelombang yang terbentuk. Oleh sebab itu, inovasi penggabungan tabung
resonansi Kund’t dan alat Melde dalam satu set alat praktikum diperlukan.

Penggabungan tersebut tidak hanya mengefisiensikan waktu pembelajaran



ketika praktikum, tetapi juga memungkinkapeserta didik membandingkan
secara langsung kedua fenomena gelombang stasioner secara berdampingan
dan simultan.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang, terutama pada
materi gelombang longitudinal yang masih sulit dipahami peserta didik, maka
diperlukan upaya menghadirkan pembelajaran yang lebih efektif melalui
praktikum. Tabung resonansi percobaan kund’t merupakan alat praktikum
yang dapat menggambarkan fenomena gelombang stasioner pada gelombang
longitudinal secara jelas. Kemudian percobaan Melde yang dapat
memperagakan fenomena gelombang transversal. Oleh karena itu, penelitian
ini berkonsentrasi pada pengembangan alat praktikum gelombang stasioner
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap gelombang

longitudinal dan transversal.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasikan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Guru belum menggunakan alat praktikum yang merepresentatif dan
memiliki kualitas terstandar untuk digunakan dalam menunjukkan
peristiwa gelombang stasioner secara langsung.

2. Ketersediaan alat praktikum fisika yang praktis dan mudah digunakan oleh
guru maupun peserta didik dalam percobaan masih sangat terbatas.

3. Peserta didik mengalami miskonsepsi dalam memahami materi fisika,

terutama pada konsep gelombang longitudinal.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar tidak terlalu

luas maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut:
1. Produk ini dikembangkan dibatasi pada satu set alat praktikum tabung
resonansi percobaan Kund’t untuk gelombang logitudinal dan percobaan

Melde untuk gelombang transversal.



2. Materi ini diaplikasikan pada alat praktikum dibatasi khusus pemahaman
konsep gelombang stasioner di pembentukan simpul dan perut untuk kelas
X1 SMA/MA.

3. Subjek yang diujikan penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas XI MA
Plus Nururrohmah, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen, Jawa
Tengah.

4. Parameter keberhasilan penelitian pengembangan ini dibatasi pada tiga hal
yaitu: tingkat kualitas alat yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media,
tingkat kepraktisan alat melalui angket respon peserta didik dan guru, serta
tingkat alat dalam meningkatkan pemahaman konsep yang diukur melalui

pretest dan posttest menggunakan uji N-Gain.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah alat praktikum gelombang stasioner berbasis tabung Kund’t dan
percobaan Melde yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas
minimal baik atau valid” berdasarkan penilain ahli materi dan ahli media?

2. Apakah alat praktikum gelombang stasioner berbasis tabung Kund’t dan
percobaan Melde telah memenuhi kriteria kepraktisan minimal “praktis”
berdasarkan penilaian praktisi dan respon peserta didik?

3. Apakah penggunaan alat praktikum percobaan Kund’t dan percobaan Melde
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dengan kriteria
peningkatan pada uji N-Gain minimal sedang pada materi gelombang

longitudinal dan transversal?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:



1. Menganalisis pencapaian kriteria kualitas minimal “baik atau valid”
pada alat praktikum gelombang stasioner berbasis tabung Kund’t dan
percobaan Melde berdasarkan penilaian ahli dan media.

2. Menganalisis pencapaian kriteria kepraktisan minimal “praktis” pada
alat praktikum gelombang stasioner berbasis tabung Kund’t dan
percoban Melde berdasarkan respon pendidik dan peserta didik.

3. Mengukur keefektifan alat praktikum percobaan Kund’t dan percobaan
Melde dalam meningkatkan pemahaman peserta didik hingga mencapai
kriteria peningkatan pada uji N-Gain dengan minimal kriteria “sedang”

pada materi gelombang longitudinal dan transversal.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi berupa satu set unit

alat praktikum yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan praktikum

fisika kelas XI SMA/MA pada materi gelombang stasioner. Produk ini berupa

dua percobaan pada gelombang stasioner yakni percobaan Kund’t dan Melde.
Spesifikasi rancangan alat tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1

sebagi berikut ini:

Gambar 1. 1 Spesifikasi Produk Alat Praktikum yang Dikembangkan.
1. Keterangan Spesifikasi Tabung Resonansi (Percobaan Kund’t)

a. Komponen utama
A. Papan bidang datar untuk meletakan semua komponen alat
praktikum.
B. Tabung akrilik transparan dengan dimensi panjang 100 cm dan

diameter 8,5 cm dengan ketebalan 3 mm.



C.
D.

E.

K.
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Speaker 4 Ohm 450 Watt.

Amplifier 200W.

Power Supply 24 Volt DC 10 Ampere..

Serbuk halus dari gabus sebagai indikator visual gelombang bunyi

di dalam tabung akrilik.

b. Komponen pendukung

1)

2)

3)

Penggaris atau alat ukur presisi yang diletakkan berdampingan
dengan tabung.

Handphone untuk membuka aplikasi Phyphox sebagai sumber
bunyi yang kemudian dihubungkan ke speaker.

Buku panduan Praktikum.

2. Keterangan spesifikasi Gelombang Tali (Percobaan Melde)

a. Komponen utama

F.

G.
H.

l.
J.

Alat penggetar (Vibrator) Melde 50 Hz.

Tali atau dawai dengan panjang 90 cm.

Rel atau besi hollow sepanjang 1 meter sebagai landasan tiang
peyangga.

Katrol untuk menggantungkan beban.

Beban dengan massa 100 gram.

3. Spesifikasi Keamanan Alat

Alat praktikum yang didesain ini memiliki standar keamanan

memadai dalam penggunaan di laboratorium sekolah. Sumber tegangan

menggunakan Power Supply Direct Curret (DC) maksimal 24 V dan 10 A

yang termasuk tegangan ekstra rendah. Hal tersebut aman dari risiko

tegangan sentuh yang berbahaya. Seluruh penghubung dan kabel pada

rangkaian power supply serta amplifier dilapisi isolator ganda untuk

mencegah terjadinya korsleting Listrik. Selain itu, tabung resonansi

menggunakan bahan akrilik dengan ketebalan 3 mm yang kokoh dan tahan

resonansi getaran frekuensi suara sehingga terhindar risiko retak atau

pecah selama praktikum berlangsung.
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G. Manfaat Penelitian
Manfaat Alat Praktikum fisika pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Bagi Peserta didik
Dapat membantu mempermudah dalam memahami konsep
gelombang longitudinal dan transversal dan menumbuhkan kreativitas
dan berpikir kritis peserta didik dengan melakukan praktikum.”’
2. Bagi guru
Sebagai alternatif pembelajaran praktikum gelombang longitudinal
dan transversal dan menambah referensi media pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran khususnya pada pokok bahasan gelombang
longitudinal dan trasnversal.
3. Bagi madrasah
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif dan
sebagai wujud sumbangsih terhadap madrasah dalam mengenalkan
media pembelajaran berupa alat praktikum sebagai alternatif media yang
digunakan dalam pembelajaran.
4. Bagi peneliti
Untuk menambah kemampuan, pengetahuan dan sebagai media
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki baik dalam
penyampaian materi maupun dalam proses praktikum yang dapat
digunakan untuk mentransfer pengetahuan yang menarik dan

menyenangkan bagi peserta didik.

H. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development

yang menggunakan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), and Disseminate

(Penyebaran). Namun, cakupan penelitian ini dibatasi sampai tahap Develop
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(Pengembangan), yang mencakup proses uji coba terbatas terhadap produk

yang dikembangkan.

Definisi Istilah

Agar terhindar dari kesalahan penafsiran istilah, maka definisi dari

beberapa istilah adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan dalam
mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam sebuah

penelitian.

. Alat praktikum tabung resonansi atau percobaan Kund’t dan percobaan

Melde merupakan perangkat eksperimen yang dibuat atau dikembangkan
untuk mendemonstrasikan karakteristik gelombang longitudinal dan
transversal secara akurat.

Gelombang stasioner merupakan gelombang yang terbentuk dari hasil
perpaduan dua gelombang dengan amplitudo dan frekuensi yang sama,
namun merambat secara berlawanan yang kemudian akan menghasilkan

pola simpul (titik diam) dan perut (titik amplitudo maksimum).

. Pemahaman peserta didik pada penelitian ini mengacu pada kemampuan

kognitif peserta didik dalam penguasaan konsep gelombang stasioner.
Gelombang longitudinal merupakan gelombang yang arah gerak getarannya
sejajar dengan arah rambat gelombang.

Gelombang transversal merupakan gelombang yang arah gerak getarannya

tegak lurus dengan arah rambat gelombangnya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Alat praktikum gelombang stasioner yang telah dikembangkan memiliki
kualitas Sangat Baik (SB) dengan didukung dari hasil penilaian ahli
materi dan ahli media. Hasil penghitungan penilaian dari ahli materi
sebesar 3,867 dengan kategori Sangat Baik (SB) dan hasil penilaian dari
ahli media sebesar 3,85 dengan kategori Sangat Baik (SB).

Alat praktikum ini dikategorikan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran berdasarkan hasil rerata penilaian dari praktisi ( guru)
sebesar 3,83 dengan kriteria Sangat Praktis. Hal tersebut didukung juga
dengan respon peserta didik dengan total perolehan skor 63 dari 70,
sehingga persentasenya sebesar 90% dengan kriteria Sangat Praktis.
Alat praktikum ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
kognitif peserta didik kelas X1 IPA di MA Plus Nururrohmah Kebumen.
Hasil peningkatan dengan nilai rata-rata dari pretest 48,21 menjadi
posstest sebesar 83,93. Dimana pada peningkatan pemahaman tersebut
didukung oleh nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,68

yang termasuk kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pada uji coba

hanya dilakukan pada satu kelas satu sekolah yakni MA Plus Nururrohmanh

Kebumen dengan jumlah 28 peserta didik. Oleh sebab itu, hasil penelitian

belum menghasilakn pola data yang persisi jika diterapkan pada sekolah

dengan karakteristik atau fasilitas laboratorium yang berbeda.

Kedua, alat praktikum pada percobaan Kund’t masih bergantung

pada perangkat eksternal berupa smartphone untuk menggunakan aplikasi

Phyphox sebagai generator frekuensi audio. Jika perangkat eksternal yang

digunakan bermasalah atau spesifikasi speakernya kurang memadai, maka
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memungkinkan pembentukan pola gelombang pada serbuk gabus tidak akan
maksimal.

Ketiga, alat praktikum ini membutuhkan kalibrasi teknis yang cukup
teliti sebelum dilakukan percobaan. Kalibrasi yang dilakukan terutama pada
penyesuaian frekuensi resonansi agar perut dan simpul yang terbentuk dapat
terlihat jelas. Hal tersebut menuntut pengawasan dan instruksi yang lebih

intensif dari guru pendamping.

Saran
Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan

(Develop) dalam model pengembangan 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Oleh sebab itu, disarankan agar dilakukan penelitian lebih
lanjut pada tahap Disseminate, yakni dengan melakukan uji coba secara luas
pada banyak sekolah dan peserta didik di berbagai jenjang kelas ataupun
wilayah.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pengembangan alat yang lebih mandiri pada audio misal menggunakan Audio
frequency Generator mini yang langsung dalam alat sehingga tidak lagi
bergantung pada smartphone atau aplikasi eksternal.
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